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ABSTRAK 

Hanifa Zahara. 2026. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Berbantuan Web Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS 
Kelas VIII di SMPN 2 Lubuk Sikaping. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 
Universitas Negeri Padang.  

Permasalahan yang ditemukan di lapangan adalah rendahnya hasil capaian 
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Hal ini 
disebabkan oleh proses pembelajaran yang cenderung berlangsung satu arah, 
rendahnya partisipasi dan interaksi siswa, serta kurang efektifnya model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan 
web terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 2 
Lubuk Sikaping.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
metode quasi eksperimen yaitu nonequivalent control group design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 2 Lubuk Sikaping dengan 
jumlah populasi sebanyak 127 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
teknik puporsive sampling, yaitu dari dua kelas diambil dengan pertimbangan 
tertentu yakni kelas VIII1 sebagai kelas eksperimen sebanyak 25 siswa dan kelas 
VIII3 sebagai kelas kontrol sebanyak 25 siswa. Kelas eksperimen diberi perlakuan 
dengan menggunakan model jigsaw berbantuan web, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data 
menggunakan pretest dan posttest. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
uji-t (t-test) yang sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji nomalitas dan uji 
homogenitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh dari 
hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menerapkan model jigsaw berbantuan 
web adalah 75, sementara itu kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran 
konvensional memperoleh nilai hasil belajar  yaitu 66. Berdasarkan ui t diperoleh 
thitung 2,069 dan ttabel 1,677 pada taraf signifikan � = 0,05. Maka jika 
dibandingkan thitung 2,069 > ttabel 1,677, sehingga dapat diartikan bahwa H1 

diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh secara siginifikan dengan penerapan model kooperatif tipe jigsaw 
berbantuan web terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 
Lubuk Sikaping. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan mengembangkan kecerdasan intelektual pada diri individu. 

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, 

menegaskan bahwa pendidikan harus dilaksanakan secara sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar yang memungkinkan siswa terlibat aktif 

dalam mengembangkan kemampuan dirinya seperti pengendalian diri, 

kecerdasan dan keterampilan yang berguna bagi masyarakat, bangsa, dan 

negara. Dalam hal ini, pendidikan tidak hanya diartikan sebagai proses 

penyampaian informasi, tetapi juga upaya guru dalam melibatkan siswa untuk 

aktif dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses, yaitu proses 

mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa untuk 

mendorong terjadinya proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai 

proses memberikan bimbingan dan bantuan kepada siswa. Menurut Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pembelajaran adalah proses interaksi guru dengan siswa dan sumber belajar 

yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Dalam pembelajaran, guru 

berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa agar dapat belajar 

dengan baik. 
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Pembelajaran yang ideal menurut PP Nomor 57 Tahun 2021 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa, 

sehingga mampu mendorong siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan 

belajar. Berdasarkan PP Nomor 57 Tahun 2021, guru dituntut bisa 

menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan berkualitas, harus 

mampu merancang dan menerapkan strategi, metode, model, dan media yang 

tepat serta bervariasi yang tentunya sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Namun kenyataannya, proses pembelajaran masih sering terjebak pada 

paradigma lama yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher 

centered learning). Guru menjadi satu-satunya sumber belajar, sementara 

siswa hanya mendengarkan penjelasan, mencatat, dan menghafal materi tanpa 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Pola pembelajaran seperti ini 

menyebabkan pembelajaran terasa monoton, siswa kurang termotivasi, dan 

tidak memiliki pengalaman belajar yang bermakna. 

Kondisi tersebut juga ditemukan dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di SMPN 2 Lubuk Sikaping. Berdasarkan hasil 

observasi awal yang peneliti lakukan di SMPN 2 Lubuk Sikaping, khususnya 

pada kelas VIII pada tanggal 4 Maret 2024, pembelajaran IPS masih 

didominasi model pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional 

merupakan model pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru 
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menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan materi yang akan 

dipelajari, sementara itu siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan  

menghafal materi tanpa keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Slavin 

(2020) menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung 

membatasi kesempatan siswa untuk berpikir kritis, sehingga berdampak pada 

rendahnya pemahaman konsep dan daya tahan belajar.  

Dominasi model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran IPS 

berdampak langsung pada rendahnya partisipasi siswa di kelas. Hal ini dapat 

dilihat dari beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa rendahnya 

tingkat keaktifian siswa SMP dalam belajar ditandai dengan minimnya 

partisipasi dalam diskusi, rendahnya frekuensi bertanya, serta kurangnya 

keberanian mengemukakan pendapat (Sari & Widodo, 2021; Rahmawati, 

2023). Kondisi tersebut juga ditemukan pada siswa kelas VIII di SMPN 2 

Lubuk Sikaping. Berdasarkan pengamatan peneliti, sebagian besar siswa 

menunjukkan sikap pasif, jarang mengajukan pertanyaan, dan kurang terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa siswa tampak kurang antusias dan 

mudah merasa bosan, terutama ketika pembelajaran berlangsung dalam waktu 

relatif lama tanpa variasi aktivitas. Situasi ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran IPS belum sepenuhnya mampu menarik perhatian siswa.  

Selain penggunaan model pembelajaran yang masih konvensional, 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis web oleh guru juga tergolong 

sangat terbatas. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru mata 

pelajaran IPS di SMPN 2 Lubuk Sikaping, penggunaan media pembelajaran 
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masih terfokus pada buku teks dan papan tulis. Media berbasis web, seperti 

video pembelajaran, sumber belajar daring, atau platform pembelajaran 

digital belum dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas.  

Padahal, secara teoritis pemanfaatan media berbasis web memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut teori 

pembelajaran multimedia, penyajian informasi melalui kombinasi teks, 

gambar, dan video dapat membantu siswa memahami materi secara lebih 

mendalam apabila dirancang sesuai dengan prinsip kognitif (Mayer, 2020). 

Media berbantuan web juga memungkinkan siswa mengakses sumber belajar 

yang variatif dan kontekstual, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan tidak monoton.  

Pembelajaran IPS yang cenderung monoton dan kurang bervariasi 

tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Berikut data nilai 

ulangan harian IPS kelas VIII di SMPN 2 Lubuk Sikaping sebagaimana 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Daftar Nilai Formatif Siswa 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata 

VIII.1 25 68 

VIII.2 26 67 

VIII.3 25 62 

VIII.4 25 65 

VIII.5 26 70 

Sumber: Data Penilaiam Guru mata pelajaran IPS Kelas VIII 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS tergolong rendah, bahkan tidak mencapai batas minimun 
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ketuntasan (KKM). Nilai tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

masih berada dibawah tingkat yang diharapkan dan memerlukan upaya 

peningkatan. Hasil belajar siswa di semua kelas VIII rata-rata rendah, 

sehingga menunjukkan bahwa permasalahan belajar tidak hanya terjadi pada 

satu kelas saja. Dalam pembelajaran di kelas ditemukan beberapa hambatan 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya rendahnya antusiasme 

dalam memperhatikan penjelasan guru, guru jarang menggunakan media 

pembelajaran untuk menarik perhatian siswa, pembelajaran sering 

berlangsung monoton yaitu guru menjelaskan dan siswa hanya mendengar 

dan mencatat saja, serta kurangnya keaktifan siswa selama proses belajar 

berlangsung.  

Pembelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang menuntut siswa 

untuk memahami fenomena sosial, berpikir kritis, serta mampu memecahkan 

masalah dalam konteks kehidupan masyarakat. sejalan dengan pendapat 

Sapriya (2017) yang menjelaskan bahwa pembelajaran IPS tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, tetapi juga pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah sosial, serta keterampilan sosial siswa. 

Oleh karena itu, pembelajaran IPS idealnya harus memberikan pengalaman 

belajar yang aktif, kontekstual, dan kaya dengan sumber belajar. Ketika 

proses pembelajaran hanya mengandalkan ceramah, siswa kehilangan 

kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan secara lebih mendalam. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dan menciptakan suasana 
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pembelajaran yang menarik. Salah satu model yang dianggap efektif adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Model ini menempatkan siswa 

sebagai subjek pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi. Melalui 

pembagian kelompok asal dan kelompok ahli, siswa bertanggung jawab 

mempelajari bagian materi tertentu dan menyampaikannya kembali kepada 

anggota kelompok lainnya. Proses ini melatih siswa untuk berdiskusi, bekerja 

sama, menyampaikan pendapat, dan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Utami, dkk. (2023) 

menyatakan bahwa dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini 

siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok yang bertujuan melatih siswa 

bertanggung jawab untuk membelajarkan kepada kelompok sendiri dan 

kelompok lainnya. Aronson (2000) juga berpendapat bahwa jigsaw mampu 

meningkatkan kerja sama dalam kelompok kecil, membagi materi ke 

beberapa bagian, membentuk kelompok ahli, dan kemudian siswa saling 

mengajari materi yang dikuasainya. 

Seiring perkembangan teknologi, penerapan model jigsaw menjadi 

semakin relevan apabila dipadukan dengan media berbasis web. Pembelajaran 

berbasis web (web-based learning) merupakan proses pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi internet sebagai media penyampaian materi, 

interaksi, dan evaluasi. Menurut Rosenberg (2001), pembelajaran berbasis 

web memberikan fasilitas dalam mengakses materi tanpa batas ruang dan 

waktu. Selain itu, penelitian tentang pengembangan media berbasis web 
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menunjukkan bahwa halaman web, Google Sites, LMS, dan Platform 

pembelajan digital mampu menyediakan ruang diskusi, kolaborasi, dan 

evaluasi mandiri yang mendukung model kooperatif seperti jigsaw (Nababan, 

2023; Herlina 2024). Studi kuantitatif terbaru juga menyatakan bahwa 

penggunaan media web berbasis interaktif dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan di berbagai jenjang pendidikan (Shana, 2024). 

Model digital dapat menyajikan materi pembelajaran secara visual, 

interaktif, dan mudah diakses oleh siswa. Dalam penelitian ini, pembelajaran 

jigsaw dipadukan dengan media berbasis web melalui proses perancangan 

materi di Canva, integrasi konten melalui Thinglink, serta penyediaan kuis 

interaktif melalui Quizwhizzer. Seluruh komponen tersebut kemudian 

digabungkan ke dalam satu link Thinglink yang dibagikan ke siswa. Dengan 

demikian, siswa dapat mengakses materi, gambar interaktif, dan kuis dalam 

satu platform yang terstruktur dan menarik.  

Penggunaan media berbasis web tidak hanya membantu siswa dalam 

memahami materi tetapi juga memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

belajar secara mandiri, aktif, dan lebih terlibat dalam pembelajaran kelompok. 

kegiatan ini mendorong pembelajaran yang lebih kolaboratif, mengurangi 

kejenuhan, serta memungkinkan siswa belajar dengan gaya belajar yang lebih 

modern dan relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan adanya model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan web, diharapkan 

pembelajaran lebih efektif, menarik, dan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Berbantuan Web Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

IPS Kelas VIII Di SMPN 2 Lubuk Sikaping”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran IPS masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang 

terlibat aktif. 

2. Siswa menunjukkan sikap kurang aktif, kurang antusias, dan mudah 

merasa bosan saat mengikuti pembelajaran. 

3. Penggunaan media pembelajaran berbantuan web oleh guru masih sangat 

terbatas. 

4. Pembelajaran yang monoton menyebabkan rendahnya pemahaman dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

5. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan di kelas untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti 

membatasi masalah penelitian yaitu pada Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Web Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 2 Lubuk Sikaping. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 

model pembelajaraan kooperatif tipe jigsaw berbantuan web terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 2 Lubuk Sikaping? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengatahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw berbantuan web terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 2 

Lubuk Sikaping pada mata pelajaran IPS. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep atau 

teori yang membantu dalam perkembangan ilmu pengetahuan di dunia 

pendidikan khususnya terkait dengan penggunaan Model Pembelajaran 

Koopertif Tipe Jigsaw berbantuan web dalam pembelajaran IPS.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, unuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai 

penerapan Model Pembelajaran Koopertif Tipe Jigsaw berbantuan web 

dalam pembelajaran IPS. 

b. Bagi guru, sebagai masukan dan acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPS menggunakan Model Pembelajaran Koopertif Tipe 

Jigsaw berbantuan web. 
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c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

positif untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah yang 

bersangkutan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Web terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Di SMPN 2 Lubuk Sikaping, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai 

thitung = 2,069 lebih besar daripada ttabel = 1,677 pada taraf signifikansi 

� = 0,05. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw berbantuan web terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS di SMPN 2 Lubuk Sikaping. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, nilai rata-rata yang 

diperoleh dari hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 75, 

sedangkan pada kelas kontrol hanya mencapai 66. Perbedaan nilai rata-rata 

tersebut menegaskan bahwa model pembelajaran pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw berbantuan web lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa daripada pembelajaran konvensional.  

3. Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen mencerminkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan web 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan 

kolaboratif. Penggunaan web membantu siswa memperoleh sumber belajar 



78 
 

 
 

yang variatif dan mendukung proses diskusi kelompok dalam model 

jigsaw. Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, 

melainkan mendorong siswa untuk terlibat aktif dan kolaboratif dalam 

memahami materi pembelajaran IPS.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini, maka 

penulis mengemukakan berberapa saran untuk dipertimbangkan yaitu: 

1. Diharapkan kepada guru untuk mengimplementasikan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw berbantuan web sebagai strategi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Guru 

hendaknya mempersiapkan perangkat pembelajarannya seperti: RPP, 

LKPD, media pembelajaran berbasis web, dan instrumen tes dengan 

matang agar kegiatan jigsaw berlangsung efektif dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Siswa diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran kelompok, baik saat berada di kelompok asal maupun 

kelompok ahli. Pemanfaatan media berbasis web hendaknya dilakukan 

secara optimal untuk membantu memperdalam materi, meningkatkan 

tanggung jawab, dan memperkuat kemampuan bekerja sama dalam 

kelompok. 

3. Penelitian ini masih terbatas pada beberapa materi saja, maka diharapkan 

ada penelitian lanjutan untuk permasalahan dan materi yang lebih 

kompleks dan ruang lingkup yang lebih luas agar dapat lebih 

dikembangkan di sekolah. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas 
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cakupan sampel agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan 

dapat digeneralisasikan.   
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